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ABSTRACT

Grammatophyllum stapeliiflorum is one of the most popular orchid species
because of its beauty and is characterized by the shape of the flower stalk that
sticks down and the brown flowers with white and yellow spots that look like
drops of water or sad. This type of orchid is almost extinct and is rarely found
in its natural habitat, so it is necessary to perform in vitro propagation of
orchids. The culture in vitro method is one of the most effective methods for
propagating rare orchids. This study aimed to determine the effect of adding
potato water on protocorm growth and determine the best concentration for
the growth of G. stapeliiflorum protocorm in vitro. This study used a
Completely Randomized Design (CRD) with the addition of potato water
(concentrations 0, 50, 100, 150, and 200 ml/L) on Murashige-Skoog (MS)
medium. The results showed that the percentage of live explants was 100% in
all treatments. The addition of potato water to MS medium had no effect on the
percentage of live explants but still affected the growth percentage of
Protocorm-like bodies (PLBs) in vitro. The best concentration of potato water
for the protocorm growth of G. stapeliiflorum in vitro to MS medium was at a
concentration of 150 ml/L, which was indicated by the highest percentage of
PLBs growth at 100% and the color of PLBs green (2.5GY 6/8) compared to
other potato water treatments and controls.

ABSTRAK

Anggrek sendu (Grammatophyllum stapeliiflorum) adalah salah satu spesies
anggrek yang banyak digemari karena keindahannya dan dicirikan dengan
bentuk tangkai bunga yang menjulur ke bawah dan bunga berwarna cokelat
berbintik-bintik putih dan kuning yang tampak seperti cucuran air atau sendu.
Anggrek jenis ini hampir punah dan jarang ditemukan di habitat aslinya
sehingga perlu dilakukan perbanyakan anggrek secara in vitro. Metode kultur
in vitro adalah salah satu cara yang efektif untuk perbanyakan anggrek
langka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan air
rebusan kentang terhadap pertumbuhan protokorm dan menentukan
konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan protokorm anggrek G.stapeliiflorum
secara in vitro. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan penambahan air rebusan kentang (konsentrasi 0, 50, 100, 150 dan
200 ml/L) pada media Murashige-Skoog (MS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persentase eksplan hidup 100% pada semua perlakuan. Penambahan
air rebusan kentang pada media MS tidak berpengaruh terhadap persentase
eksplan hidup, akan tetapi memberikan pengaruh terhadap persentase
pertumbuhan PLBs secara in vitro. Konsentrasi air rebusan kentang terbaik
untuk pertumbuhan protokorm anggrek G. stapeliiflorum secara in vitro pada
media MS adalah konsentrasi 150 ml/L ditandai dengan persentase
pembentukan PLBs tertinggi sebesar 100% dan warna PLBs hijau (2.5GY 6/8)
dibandingkan perlakuan air rebusan kentang lain dan kontrol.
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PENDAHULUAN

Anggrek merupakan tanaman hias yang popular dan banyak digemari karena keindahan bunganya. Anggrek berasal dari
famili Orchidaceae dengan keanekaragaman tertinggi di dunia, diperkirakan dari 35,000 jenis anggrek di dunia terdapat
5,000 jenis anggrek ditemukan di Indonesia (Sadili & Sundari, 2017). Namun saat ini anggrek yang hidup di alam mulai
terancam kelestariannya dan sulit ditemukan karena kerusakan habitatnya di alam. Banyaknya penebangan pohon dan
kebakaran hutan secara liar menyebabkan penyebaran anggrek semakin terbatas sehingga anggrek endemik mengalami
kepunahan (Yolanda & Anggraini, 2019).

Salah satu anggrek di Indonesia yang hampir punah adalah dari genus Grammatophyllum. )enis anggrek
Grammatophyllum yang ada di Indonesia di antaranya yaitu anggrek tebu (G. speciosum), anggrek sendu (G.
stapeliiflorum) dan anggrek macan (G. scriptum). Anggrek sendu (G. stapeliiflorum) adalah salah satu jenis
Grammatophyllum yang sudah langka dan sulit ditemukan di alam termasuk di Riau. Akibat perubahan kondisi
lingkungan drastis yang dapat menyebabkan kehilangan banyak spesies anggrek di habitat aslinya (Isda dan Fatonah
2014). G.stapeliiflorum dikenal sebagai anggrek sendu karena memiliki bentuk tangkai dan bunga yang unik dengan
tangkai menjulur ke bawah dengan ditumbuhi bunga berwarna cokelat gelap, mengkilap berbintik-bintik putih atau
kuning yang tampak seperti cucuran air. Bunga beraroma harum dan mekar hingga 1-2 bulan membuat anggrek sendu
banyak diminati dan cukup mahal di pasaran (Muskhazli et al., 2012).

Perbanyakan anggrek secara generatif sulit dilakukan karena biji anggrek tidak memiliki endosperm dan di alam hanya
bisa berkecambah dengan simbiosis mikoriza. Selain itu, pertumbuhan biji anggrek sangat lambat dari fase biji sampai
tanaman dewasa dan berbunga (Isda dan Fatonah, 2014). Secara /n vitro, pertumbuhan biji anggrek dapat dilakukan
dengan cara disemai pada media tanam yang kaya nutrisi. Kultur /n vitro merupakan metode yang efektif dalam
perbanyakan anggrek langka. Manfaat utama kultur /n vitro yaitu perbanyakan tanaman secara cepat dengan sifat genetik
yang identik dengan induknya (Markal et al., 2015).

Permasalahan dalam perbanyakan anggrek dapat diatasi dengan melakukan proliferasi protokorm secara /in vitro.
Protocorm like bodies (PLBs) adalah hasil proses embriogenesis somatik. Protokorm merupakan fase awal
perkecambahan biji berupa tonjolan bulat sebelum terdiferensiasi menjadi organ tunas atau akar dapat diinduksi untuk
meregenerasikan tanaman lengkap (Zulkarnain, 2009). Adanya PLBs yang diinduksi dari eksplan biji akan menghasilkan
bibit anggrek dalam jumlah banyak dan waktu yang singkat. Pemilihan media kultur /n vitro disesuaikan dengan eksplan
yang digunakan. Media Murashige-Skoog (MS) adalah media yang umum digunakan untuk kultur /n vitro (Isda dan
Fatonah 2014). Media MS dengan penambahan zat tambahan (suplemen) pada konsentrasi yang sesuai akan membantu
germinasi biji dan produksi PLB (Kalimuthu et al., 2007).

Pertumbuhan PLBs dipengaruhi oleh penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) dari kelompok auksin dan sitokinin,
namun bisa juga didapatkan ZPT dari bahan organik. Air rebusan kentang dapat digunakan sebagai zat organik kompleks
tambahan ke media kultur /n vitro dan berperan dalam meningkatkan pertumbuhan eksplan. Imanudin (2016),
menjelaskan bahwa penambahan air rebusan kentang ke dalam media dapat meningkatkan pertumbuhan eksplan
karena adanya kandungan vitamin A, tiamin, riboflavin, piridoksin, asam askorbat (vitamin C), asam amino, protein,
kalsium, magnesium, fosfor dan besi. Air rebusan kentang dapat digunakan sebagai tambahan nutrisi pada media kultur,
karena banyak zat gizi yang terlarut dalam air rebusan. Sebagian zat gizi dapat tercuci keluar oleh air yang digunakan
untuk merebus, seperti vitamin B dan vitamin C yang migrasi ke dalam air rebusan (Sundari et al., 2015). Kandungan

flavonoid (antosianin) dan alkaloid (solanin) pada kentang juga akan larut dalam air rebusan.

Penelitian Hadi (2013), menunjukkan bahwa penambahan air rebusan kentang dengan konsentrasi 200 ml/L memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan akar pisang ambon dengan rerata jumlah tertinggi sebesar 4.33 cm. Hasil penelitian
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Imanudin et al. (2015), menunjukkan bahwa penambahan air rebusan kentang 300 ml/L dengan penambahan 1 mg/L BAP

dan 0.1 m/L NAA ke dalam media WPM dapat menginduksi kalus jati emas (Cordia subcordata) pada 23.6 hari setelah
tanam (HST) dan dengan diameter kalus 4.64 cm. Penelitian Imanudin (2016), menunjukkan bahwa penambahan air
rebusan kentang dengan konsentrasi 100 m l/L, 200 ml/L, 300 ml/L, 400 ml/L dan 500 ml/L yang dikombinasikan dengan
ZPT mempengaruhi mempengaruhi persentase tumbuh eksplan jati emas dan konsentrasi terbaik pada penambahan
300 ml/L air rebusan kentang dalam menginduksi tunas dengan rerata calon tunas mencapai 40.66 calon tunas.

Penelitian mengenai penambahan senyawa organik berupa air rebusan kentang ke dalam media kultur /n vitro telah
dilakukan pada beberapa jenis tanaman, namun belum ada informasi penggunaannya pada pertumbuhan anggrek G.
stapeliiflorum. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan air rebusan kentang pada media MS
terhadap pertumbuhan dan perkembangan PLBs anggrek Grammatophylum stapeliiflorum.

METODE PENELITIAN

Alat dan bahan

Alat yang digunakan yaitu autoklaf, Laminar air flow Cabinet (LAFC), timbangan analitik, pH meter, hotplate, botol kultur,
gelas beaker, gelas ukur, batang pengaduk, cawan petri, spatula, pipet tetes, pinset, scalpel, gunting, lampu bunsen, rak
kultur, panci, kertas saring, oven, tissue, aluminium foil, plastik, karet dan kertas label. Bahan tanam yang digunakan
yaitu buah anggrek Grammatophyllum stapeliiflorum dari Nursery Harau Orchid, media MS (Murashige-Skoog),
kentang, akuades, detergen, arang aktif, gula, agar, alkohol, bayclin dan sunlight.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 taraf perlakuan dengan 5 kali ulangan
sehingga dihasilkan 25 unit percobaan (botol). Perlakuan pada penelitian ini adalah :

A0 = Tidak diberikan air rebusan kentang (kontrol)

Al =50 ml/L air rebusan kentang

A2 =100 ml/L air rebusan kentang

A3 =150 ml/L air rebusan kentang

A4 =200 ml/L air rebusan kentang

Metode

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari persiapan alat dan bahan, sterilisasi alat, pembuatan media yang diawali dengan
pembuatan air rebusan kentang modifikasi dari metode Yulianti et al. (2016). Penanaman eksplan (inokulasi) dan
inkubasi selama 90 HST dengan pemeliharaan ruang inkubasi agar tetap aseptis. Perawatan selama inkubasi dilakukan
dengan penyemprotan alkohol 70% setiap hari dan suhu ruang inkubasi diatur 23-25°C dengan penyinaran lampu
fluoresens (TL) dengan intensitas 1,000-2,000 lux.

Pengamatan dilakukan sekali dalam seminggu hingga 90 HST. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
persentase eksplan hidup (%), pertumbuhan protokorm diamati dengan fase pertumbuhan protokorm berdasarkan
Lestari et al. (2013) dan jumlah pertumbuhan protokorm diamati secara visual atau langsung. Data dianalisis statistik
menggunakan ANOVA, dan apabila berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. Pertumbuhan dan
perkembangan protokorm dianalisis secara deskriptif berdasarkan fase pertumbuhan berdasarkan Lestari et al. (2013)
dan warna protokorm dianalisis menggunakan Munsell Color Chart for Plant Tissues. Fase-fase pertumbuhan
protokorm diantaranya yaitu pada fase 0: biji belum berkembang; fase 1: biji berkembang membentuk protokorm,
ditandai adanya tonjolan bulat pada berwarna hijau; fase 2: protokorm dengan primordium daun; fase 3: protokorm

dengan daun dan akar pertama; fase 4: protokorm dengan beberapa daun dan akar; dan fase 5: planlet.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Eksplan Hidup dan Persentase Pembentukan PLBs

Berdasarkan hasil ANOVA, perlakuan penambahan air rebusan kentang pada media MS tidak memberikan pengaruh
terhadap persentase eksplan hidup. Tabel 1 menunjukkan bahwa penambahan air rebusan kentang pada media MS
terhadap eksplan biji G. stapeliiflorum memperoleh persentase eksplan hidup sebesar 100%. Eksplan hidup ditandai
dengan eksplan segar atau eksplan biji tetap berwarna putih cerah. Setelah penanaman eksplan biji terlihat berwarna
kekuningan pada permukaan media. Kemudian setelah beberapa minggu eksplan mulai berubah warna menjadi putih
cerah, yang menandakan bahwa eksplan hidup dan dapat tumbuh tergantung pada komposisi media. Hal ini
menunjukkan bahwa media MS dan media dengan penambahan air rebusan kentang dapat menyediakan kebutuhan hara
untuk biji anggrek G.stapeliiflorum sehingga semua eksplan dapat hidup. Sundari et al. (2015), menyatakan bahwa
kemampuan hidup eksplan tergantung pada eksplan itu sendiri, sedangkan besarnya daya tahan eksplan dipengaruhi
oleh jenis dan komposisi media kultur /n vitro. I1sda & Fatonah (2014), menambahkan bahwa media MS yang

ditambahkan dengan zat yang sesuai maka akan meningkatkan pertumbuhan eksplan.

Penambahan air rebusan kentang pada media MS menghasilkan persentase pembentukan protokorm atau PLBs yang
berbeda-beda. Perlakuan 150 ml/L air rebusan kentang memperoleh persentase pembentukan PLBs tertinggi sebesar
100% diikuti perlakuan 100 ml/L sebesar 70% dan persentase pembentukan PLBs terendah sebesar 10% pada kontrol
(Tabel 1). Menurut Lestari (2011), kombinasi media dasar dan ZPT yang tepat akan meningkatkan aktivitas pembelahan
sel dalam proses morfogenesis dan organogenesis. Pada penelitian ini komposisi media MS yang ditambahkan dengan
air rebusan kentang yang tepat maka dapat meningkatkan aktivitas pembelahan sel pada eksplan biji.

Tabel 1. Persentase eksplan hidup dan persentase pembentukan PLBs dari eksplan biji anggrek G.stapeliiflorum pada 90

HST.
Eksplan Pembentukan PLBs
Kode ]
Perlakuan Hidup (%)
Perlakuan
(%)

Tidak diberikan air rebusan
A0 100 10
kentang (Kontrol)

Al 50 ml/L air rebusan kentang 100 40

100 ml/L air rebusan 70
A2 100

kentang

150 ml/L air rebusan 100
A3 100

kentang

200 ml/L air rebusan 50
A4 100

kentang

Peningkatan konsentrasi penambahan air rebusan kentang meningkatkan pertumbuhan PLBs, namun pada konsentrasi
tertinggi yaitu 200 ml/L air rebusan kentang terjadi penurunan pertumbuhan PLBs. Ini diduga karena tambahan vitamin,
nutrien makro maupun mikro yang berlebih sehingga menghambat pertumbuhan PLBs. Kandungan toksin senyawa
fenolik (antosianin) dan glikoalkaloid pada kentang sebagian larut ke dalam air rebusan. Penambahan bahan organik
dapat meningkatkan pertumbuhan PLBs apabila diberikan pada konsentrasi yang tepat. Rahayu et al. (2011),
menambahkan bahwa bahan organik yang ditambahkan secara bersamaan menyebabkan nutrien makro dan mikro pada
media menjadi berlebih, karena nutrien mikro hanya diperlukan dalam jumlah sedikit apabila tersedia dalam jumlah
berlebih akan bersifat toksik. Syammiah (2006), mengatakan bahwa kandungan ekstrak kentang lebih tinggi
dibandingkan dengan senyawa organik lainnya.
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Gambar 1. Pertumbuhan protokorm atau PLBs anggrek G.stapeliiflorum pada 90 HST, A: 0 ml/L air rebusan kentang
[kontrol (A0), B : 50 ml/L air rebusan kentang (A1), C: 100 ml/L air rebusan kentang (A2), D : 150 ml/L air rebusan kentang
(A3) dan E : 200 ml/L air rebusan kentang (A4).

Penelitian Islam et al. (2003) menunjukkan bahwa penambahan ekstrak kentang (25, 50, 100 dan 200 ml/L) mempengaruhi
pertumbuhan PLBs. Perlakuan 100 ml/L ekstrak kentang dapat meningkatkan regenerasi PLBs anggrek Doritaenopsis
dengan hasil PLBs tertinggi pada perlakuan 100 ml/L sebesar 5.0, berat segar PLBs 0.0460 g dan berat per PLBs 0.00090 g
pada kultur umur 8 minggu. Namun pertumbuhan PLBs terhambat pada perlakuan 200 ml/L menunjukkan penurunan
PLBs sebesar 1.4, berat segar PLBs 0.0090 g dan berat per PLBs 0.0064 g. Hasil penelitian Amalia (2020), menunjukkan
bahwa penambahan ekstrak kentang mempengaruhi pertumbuhan protokorm anggrek Grammatophyllum speciosum.
Perlakuan 100 g/L ekstrak kentang memperoleh pertumbuhan PLBs tertinggi yang ditandai pertumbuhan protokorm
hingga tahap 5 (planlet) pada umur kultur 15 minggu. Pertumbuhan protokorm pada penelitian ini ditandai dengan biji
yang berwarna putih dengam embrio yang masih terbungkus di dalam testa, kemudian embrio mengalami
pembengkakan hingga membentuk tonjolan bulat berwarna kuning kehijauan. Menurut Melisa (2018), biji anggrek yang
berkecambah ditandai dengan biji yang kelihatan berwarna kuning kehijauan dan terbentuk bulatan seperti gelembung
yang disebut sebagai PLBs (protocorm like bodjes). Pertumbuhan protokorm pada masing-masing perlakuan dapat
dilihat pada Gambar 1.

Pada penelitian ini digunakan biji dari kapsul biji G.stapeliiflorum yang berumur + 9 bulan sebagai eksplan. Protokorm
mulai muncul setelah 8 minggu penanaman eksplan, protokorm yang dihasilkan berbentuk globular berwarna hijau
yang belum terdiferensiasi menjadi organ. Pada Gambar 1 terlihat bahwa perlakuan kontrol ditemukan lebih sedikit
pertumbuhan PLBs, ini menandakan bahwa kandungan media MS tanpa pemberian air rebusan kentang dapat
membantu pertumbuhan protokorm namun pertumbuhannya berjalan lambat. Sundari et al. (2015), mengatakan bahwa
jenis dan komponen media akan mempengaruhi jumlah ketersediaan nutrisi media untuk eksplan sehingga secara
langsung mempengaruhi besarnya daya tahan eksplan untuk hidup. Imanudin (2016) menjelaskan bahwa penambahan
air rebusan kentang dapat memperkaya kandungan hara dalam media karena adanya kandungan vitamin A, tiamin,
riboflavin, piridoksin, asam askorbat (vitamin C), asam amino, protein, kalsium, magnesium, fosfor dan besi. Sundari et
al. (2015) menambahkan bahwa, vitamin B dan vitamin C akan larut dalam air rebusan kentang. Sehingga memungkinkan
penambahan air rebusan kentang ke dalam media MS untuk mempercepat pertumbuhan PLBs.
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Imanudin (2016), mengatakan bahwa nutrisi dari air rebusan kentang yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi
dalam media tumbuh diantaranya asam amino, fosfor dan tiamin (vitamin B1). Tiamin adalah vitamin yang paling
berperan penting dan paling banyak dibutuhkan dalam pertumbuhan. Tiamin berperan dalam mempercepat
pembelahan sel pada jaringan meristem dan sebagai koenzim reaksi dalam menghasilkan energi dari karbohidrat.
Menurut Amalia (2013), keberadaan tiamin dalam proses perkecambahan biji anggrek akan mengoptimalkan aktivitas
respirasi penting untuk menghasilkan energi yang diperlukan dalam metabolisme, termasuk dalam produksi klorofil
untuk proses fotosintesis.

Fase Pertumbuhan Protokorm atau PLBs

Respon pertumbuhan dan perkembangan biji anggrek G. stapeliiflorum pada 90 HST menggunakan perlakuan air
rebusan kentang pada media MS mempengaruhi fase PLBs pada pertumbuhan dan perkembangan biji anggrek. Fase-
fase PLBs setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan data dari Tabel 2, setelah pengamatan 90 HST pada
perlakuan Ao, Al, A2, A3 dan A4 diperoleh pertumbuhan protokorm fase 0 dari saat biji ditabur ke dalam media dan
belum mengalami perkembangan hingga fase 1. Setiaji et al. (2018) menambahkan bahwa bentuk protokorm membulat
terdiri dari sel-sel yang seragam (parenkim) berfungsi dalam penyimpanan energi untuk pertumbuhan biji. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian Islam et al. (2011) bahwa penambahan ekstrak kentang pada 25 ml/L, 50 ml/L,
100 ml/L dan 200 ml/L memperoleh pertumbuhan protokorm dengan primordium daun (fase 2) setelah kultur berumur 2
bulan pada anggrek Vanda roxburgiilokal.

Tabel 2. Fase-fase protokorm atau PLBs pada pertumbuhan biji anggrek G.stapeliiflorum pada 90 HST.

Kode
Perlakuan Fase 0 Fase 1 Fase 2 Fase 3 Fase 4 Fase 5
Perlakuan

Tanpa diberi air

A0 rebusan kentang v v - - - .
(kontrol)
50 ml/L air rebusan

AL / v v _ _ _ _
kentang
100 ml/L air rebusan

A2 / v v : - _ _
kentang
150 ml/L air rebusan

A3 / v v - - _ _
kentang
200 ml/L air rebusan

" / v v - - _ _
kentang

Perkecambahan anggrek dari fase 0 hingga fase 1 dapat dilihat pada Gambar 2. Perkecambahan anggrek ini dimulai dari
fase 0 yaitu biji yang belum berkembang dan embrio masih berada didalam, terbungkus rapat oleh testa (Gambar 2a).
Kemudian biji yang berwarna kuning kecokelatan akan berubah warna menjadi pudar nampak memutih. Embrio mulai
membengkak dikarenakan terjadinya pembelahan sel (sel parenkim) didalam biji hingga testa pecah (Gambar 2b, 2c dan
2d). Hal ini sesuai dengan penelitian Febrianti et al. (2019), embrio berkembang ditandai dengan ukuran biji yang
membesar di bagian tengah dan semakin besar berbentuk bulat, dengan testa yang semakin terlepas hingga testa tersisa
di ujung protokorm. Pada fase akhir protokorm terdapat absorbing hair (AH) di bagian posterior protokorm yang
berfungsi sebagai alat penyerap nutrisi pada biji dan protokorm yang berwarna hijau lebih pekat menandakan biji

mengandung banyak nutrisi (Gambar 2e).

Pada penelitian ini semua perlakuan menghasilkan pertumbuhan protokorm fase 0 hingga fase 1 (Gambar 2) biji telah
berkembang membentuk protokorm yang ditandai adanya tonjolan bulat berwarna hijau yang padat, berisi ratusan sel
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yang belum terdiferensiasi menjadi organ dan tampak seperti umbi, akan tetapi pertumbuhan PLBs tidak merata

keseluruhan. Pada saat pengamatan perlakuan Ao (kontrol) lebih dominan ditemukan biji yang belum berkembang, testa
masih menyelimuti biji (Gambar 2a). Pada perlakuan Al (50 ml/L air rebusan kentang) lebih dominan ditemukan biji yang
membengkak, terlihat protokorm mulai terbentuk (Gambar 2b dan 2c). Sedangkan perlakuan A2, A3 dan A4 (100 ml/L,
150 ml/L dan 200ml/L air rebusan kentang) lebih dominan ditemukan protokorm yang membesar dan bulat, terlihat
protokorm telah membulat dengan testa yang tersisa di bagian ujung biji (Gambar 2c dan 2d).

Gambar 2. Fase pertumbuhan PLBs, menggunakan mikroskop stereo (Microscope OLYMPUS SZX7). a: biji belum
berkembang, b: biji membengkak di bagian tengah (protokorm mulai terbentuk), c dan d :protokorm membesar dan
membulat (protokorm (1), e : protokorm dengan AH (absorbing hair(2).

Pada perlakuan kontrol menghasilkan protokorm lebih sedikit dibandingkan perlakuan air rebusan kentang, ditemukan
lebih dominan biji yang belum berkembang pada kontrol. Ini diduga karena kandungan pada media MS tanpa tambahan
bahan organik tidak cukup untuk pertumbuhan PLBs. Hasil ini sesuai dengan penelitian Islam et al. (2011) menunjukkan
pertumbuhan PLBs lebih lambat pada kontrol dengan persentase PLBs terendah (15.18%). Menurut Gnasekaran (2012),
penambahan ekstrak nutrisi organik dalam media dapat bermanfaat sebagai sumber karbon sekaligus menambahkan
kandungan zat pengatur tumbuh alami serta beberapa vitamin untuk pertumbuhan tanaman. Pada penelitian ini air
rebusan kentang hanya dapat menghasilkan PLBs hingga fase 1 pada semua perlakuan, dengan terbentuknya
protokorm. Hal ini menandakan bahwa konsentrasi air rebusan kentang yang ditambahkan belum mampu untuk
mempercepat perkembangan protokorm sampai pembentukan tunas dan daun. Pada penelitian ini aktivitas sel baru
sampai pada tahap pembelahan dan pembesaran sel saja tanpa diferensiasi menjadi organ.

Warna Protokorm atau PLBs

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa protokorm yang dihasilkan memiliki perbedaan warna yang dianalisis menggunakan
Munsell Color Chart for Plant Tissues dengan kode warna 2.5GY 8/8 terdapat pada perlakuan Ao (kontrol) dan A1 (50
ml/L air rebusan kentang). Kode warna 2.5GY 6/8 terdapat pada perlakuan A2 (100 ml/L air rebusan kentang) A3 (150 ml/L
air rebusan kentang) dan A4 (200 ml/L air rebusan kentang). Hal ini dapat terjadi karena klorofil yang terkandung dalam
protokorm yang berbeda-beda tiap perlakuan. Protokorm yang memiliki warna hijau pada perlakuan A2, A3 dan A4
mengandung lebih banyak klorofil dibandingkan dengan protokorm berwarna hijau kekuningan pada perlakuan Ao dan
Al.
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Tabel 3. Warna protokorm yang terbentuk dari eksplan biji anggrek G.stapeliiflorum pada 90 HST.

Gambar Visual warna Munsell Color Chart

| | 2.5GY 8/8

| | 2.5GY 6/8

Pada hasil pengamatan diperoleh bahwa perlakuan Ao (kontrol) dan A1 (50 ml/L air rebusan kentang) menghasilkan
protokorm berwarna hijau kekuningan dengan ukuran protokorm lebih kecil. Peningkatan konsentrasi dengan
perlakuan A2 (100 ml/L air rebusan kentang), A3 (150 ml/L air rebusan kentang) dan A4 (200 ml/L air rebusan kentang)
menghasilkan protokorm berwarna hijau dengan ukuran lebih besar dibandingkan perlakuan kontrol, yang menandakan
protokorm kaya akan nutrisi. Menurut Syammiah (2006), protokorm yang berwarna hijau kekuningan terjadi karena
proses protokorm menyerap unsur- unsur hara dalam media berjalan lambat sehingga protokorm tidak mampu
membentuk klorofil. Klorofil adalah zat hijau daun yang penting dalam proses fotosintesis. Jumlah klorofil yang sedikit
dapat menyebabkan fotosintesis tidak berjalan dengan maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perlakuan penambahan air rebusan kentang
pada media MS tidak berpengaruh terhadap persentase eksplan hidup G. stapeliiflorum, akan tetapi memberikan
pengaruh terhadap persentase pembentukan PLBs G. stapeliiflorum secara in vitro. Konsentrasi air rebusan kentang
terbaik untuk pertumbuhan protokorm anggrek G. stapeliiflorum pada media MS adalah konsentrasi 150 ml/L ditandai
dengan persentase pembentukan PLBs tertinggi sebesar 100% dan warna PLBs hijau (2.5GY 6/8) dibandingkan
perlakuan air rebusan kentang lain dan kontrol.
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